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Abstrak : CV. Kelompok Ternak Wijaya Mulia merupakan perusahaan yang mempunyai banyak 
kerjasama dan relasi bisnis antara lain pihak pemasok, pihak pelanggan (broker), pihak peternak dan 
pihak ekspedisi. Dalam menjalankan aktifitas bisnisnya, CV.Kelompok Ternak Wijaya Mulia berperan 
dalam kemitraan kerjasama sebagai pemberi modal berupa bibit anak ayam, pakan serta obat-obatan 
kepada pihak peternak. Pihak perusahaan akan melakukan pengontrolan pemeliharaan ayam tersebut 
sampai ayam tersebut memenuhi kriteria panen. Ayam yang siap dipanen akan dijual ke broker, kemudian 
dari hasil penjualan tersebut akan dikelola dan dibagi dengan pihak peternak sesuai dengan kontrak yang 
telah dibuat dengan pihak perusahaan. Data-data ternak yang didapatkan dari kegiatan operasional 
perusahaan diolah untuk menjadi informasi yang berguna bagi pimpinan perusahaan dalam pengawasan 
dan sebagai informasi pendukung keputusan. Oleh karena itu, dengan aplikasi ini diharapkan mampu 
mengatasi kendala yang dialami dalam memperoleh informasi dari hasil mengelola data ternak ayam 
dalam perusahaan. Aplikasi ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 2008 
dan Microsoft SQL Server 2008. 
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Abstract : CV. Kelompok Ternak Wijaya Mulia has many bussiness relations with goods suppliers, 
brokers, farmers, and shipping companies. Its bussiness activity mainly is partnership cooperation to the 
farmers, investing in chickens, feeds, and also medicines. The company will control the chickens raising 
until they meet harvest criteria. Those harvest chickens will be sold to the brokers, and the profits will be 
shared to the farmers as agreed in the contracts. The datas gotten from operational activity then used by 
the company director to supervise and underlying decisions. Thus, this application is designed to solve the 
problems faced by the company in getting the datas and informations needed. This application is designed 
with Microsoft Visual Basic 2008 and Microsoft SQL Server 2008 programming language. 
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1. PENDAHULUAN 
 
CV. Kelompok Ternak Wijaya Mulia 
merupakan suatu badan usaha yang bergerak 
dibidang kemitraan peternakan ayam di 
Palembang. Dalam menjalankan proses bisnis  
perusahaan berhubungan dengan berbagai 
pihak antara lain pihak peternak, pihak 
pemasok, pihak ekspedisi dan pihak broker 
(pelanggan). Proses bisnis yang ada dalam 
perusahaan yaitu dimulai dari kontrak yang 
dibuat oleh peternak dan perusahaan, 
selanjutnya perusahaan melakukan pembelian 
dari pemasok berupa bibit anak ayam, pakan 
serta obat-obatan yang diberikan kepada pihak 
peternak. Ayam yang siap dipanen akan dijual 
ke broker, kemudian dari hasil penjualan 
tersebut akan dikelola dan dibagi dengan 
pihak peternak sesuai dengan kontrak yang 
telah dibuat dengan pihak perusahaan.  
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Dalam menjalankan aktivitasnya perlu 
didukung dengan sistem yang mampu 
menunjang kegiatan operasional perusahaan. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem 
yang lebih baik untuk melakukan 
manajemen pengelolaan data ternak ayam 
menjadi suatu informasi, dimana diharapkan 
informasi tersebut dapat mempermudah dan 
membantu pimpinan dalam hal pendukung 
pengambilan keputusan dalam perusahaan. 
Selain hal tersebut, diharapkan sistem yang 
akan dibangun dapat mempermudah 
pimpinan untuk mengevaluasi informasi 
mengenai data pembelian dan pembayaran 
ke pihak pemasok serta penjualan dan 
pembayaran dari pihak broker hingga 
laporan-laporan yang ada sehingga dapat 
digunakan sebagai informasi untuk 
mengembangkan proses bisnis yang lebih 
baik. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Sistem Informasi Manajemen 
 
Sistem informasi manajemen adalah 
sebuah sistem informasi pada level 
manajemen yang berfungsi untuk 
membantu perencanaan, pengendalian, dan 
pengambilan keputusan dengan 
menyediakan resume rutin dan laporan-
laporan tertentu. Sistem informasi 
manajemen mengambil data mentah dari 
TPS (Transaction Processing System) dan 
mengubahnya menjadi kumpulan data 
yang lebih berarti yang dibutuhkan 
manajer untuk menjalankan tanggung 
jawabnya. Untuk mengembangkan suatu 
SIM, diperlukan pemahaman yang baik 
tentang informasi apa saja yang 
dibutuhkan manajer dan bagaimana 
mereka menggunakan informasi tersebut 
(Hanif Al Fatta, 2008, h.12). 
 
2.2 Unified Modelling Language (UML) 
 
“Menurut Shalahuddin (2011, 
h.117), pada perkembangan teknik 
pemrograman berorientasi objek, 
muncullah sebuah standarisasi bahasa 
permodelan untuk pembangunan perangkat 
lunak yang dibangun dengan menggunakan 
teknik pemrograman berorientasi objek, 
yaitu Unified Modelling Language 
(UML).”  
 
UML muncul karena adanya kebutuhan 
permodelan visual untuk menspesifikasikan, 
menggambarkan, mebangun, dan dokumentasi 
dari sistem perangkat lunak. UML merupakan 
bahasa visual untuk permodelan dan 
komunikasi mengenai sebuah sistem dengan 
menggunakan diagram dan teks-teks 
pendukung. Karena UML juga menggunakan 
class dan operation dalam konsep dasarnya, 
maka ia lebih cocok untuk penulisan piranti 
lunak dalam bahasa berorientasi objek. 
 
Pada UML 2.3 terdiri dri 13 macam 
diagram yang dikelompokkan dalam 3 
kategori. Pembagian kategori dan macam-
macam diagram tersebut dapat dilihat pada 




Gambar 1 : Diagram UML  
 
2.3 Microsoft Visual Basic 2008 
 
Visual Basic 2008 adalah salah 
satu bahasa terlaris dan merupakan 
andalan Microsoft Visual Studio. 
Kemudahan dan kesederhanaan bahasa 
pemrograman tersebut telah dikenal luas 
sehingga dicari dan dijadikan alternatif 
sebagai alat belajar bagi seorang 
programmer pemula yang ingin 
memperdalam pemrograman windows 
form hingga seorang senior programmer 
yang membutuhkan Visual Basic sebagai 
alat untuk mengembangkan berbagai 
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Database atau basis data adalah 
sekumpulan data yang memiliki hubungan 
secara logika dan diatur dengan susunan 
tertentu serta disimpan dalam media 
penyimpanan komputer (Wahana 
Komputer, 2010, h.24). 
 
2.4.1 SQL (Structure Query Language)  
 
SQL (Structure Query 
Language)  pada dasarnya adalah 
bahasa komputer standar yang 
ditetapkan untuk mengakses dan 
memanipulasi sistem database. 
 
3. ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
 
Analisis permasalahan digunakan 
untuk membantu mengidentifikasi, 
menganalisis, dan memecahkan 
masalah-masalah yang dhadapi CV. 
Kelompok Ternak Wijaya Mulia, 
penulis mengguakan kerangka PIECES 
(Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, and Service). 
Berikut ini adalah permasalahan yang 
muncul pada perusahaan ini, yaitu : 
 
a. Performance (Kinerja) 
Mengalami kesulitan dalam 
mengumpulkan dokumen yang 
diperlukan dikarenakan dokumen 
dicatat secara terpisah dan berulang-
ulang. Sehingga dapat 
memperlambat kinerja pimpinan 
untuk memperoleh informasi yang 
akan dijadikan sebuah analisis 
dalam mengambil keputusan. 
 
b. Information (Informasi) 
1) Terlalu banyak data yang harus 
dikelola, sehingga berpotensi 
mengalami kesalahan. 
Informasi yang dihasilkan 
menjadi tidak akurat. 
2) Tidak adanya integrasi data, sehingga 
sulit melakukan analisa data dalam 
pembuatan laporan dan penyediaan 
informasi lainnya. 
 
c. Economic (Ekonomi) 
Pimpinan sulit untuk mengetahui 
peternak mana yang memiliki kinerja yang 
baik, sehingga dapat meminimalisir 
kerugian bagi perusahaan. 
 
d. Control (Kendali/Keamanan) 
Tidak adanya sistem keamanan pada 
sistem yang digunakan untuk mengelola 
semua data yang ada, sehingga data 
tersebut dapat diakses, dimanipulasi, 
dihapus, dan dirusak oleh pihak yang tidak 
berwenang. Serta dokumen-dokumen 
tertulis lebih rentan terjadi kehilangan dan 
rusak. 
 
e. Eficiency (Efiesiensi) 
Pencatatan dan perhitungan data 
yang dilakukan berulang-ulang sehingga 
pemanfaatan waktu menjadi kurang 
efisien. 
 
f. Service (Pelayanan) 
Kesulitan dalam pengelolaan data 
yang diperuntukkan dalam pembuatan 
laporan-laporan sehingga memberikan 
pelayanan yang kurang baik kepada 
pimpinan maupun kepada broker.  
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
 
3.2.1 Analisis Fungsional 
 
Pemodelan yang digunakan 
untuk menggambarkan kebutuhan 
fungsional adalah pemodelan 
dengan menggunakan use case. 
 
Diagram use case di bawah 
ini berfungsi untuk membantu 
pembaca dalam memahami 
prosedur sistem yang diusulkan. 
Diagram use case CV. Kelompok 
Ternak Wijaya Mulia dapat dilihat 
melalui gambar 2 dibawah ini. 
 




Gambar 2 : Diagram Use Case 
 
3.2.2 Analisis Nonfungsional 
 
Kebutuhan nonfungsional 
merupakan fitur-fitur pelengkap yang 
menunjang kerja sebuah sistem dan 
mempunyai pengaruh yang tidak 
langsung. Adapun beberapa 
kebutuhan nonfungsional didalam 
sistem yang akan dibangun, yaitu : 
 
a. Operasional 
1) Digunakan pada sistem operasi 
Microsoft Windows XP, 
Microsoft Windows 7, dan 
Microsoft Windows 8. 
2) Kebutuhan memori minimum 1 
GB RAM. 
3) Printer untuk mencetak laporan 
tagihan broker, laporan 
rekapitulasi pembagian hasil, 




1) Sistem aplikasinya maupun 
databasenya dilengkapi 
password. 
2) Sistem yang dikembangkan 
memiliki autentikasi user yang 
berbeda hak aksesnya. 
 
c. Informasi 
1) Digunakan untuk 
menginformasikan apabila data 
pengguna yang dimasukkan 
salah (ID pegawai/password). 
2) Digunakan untuk 
menginformasikan apabila data 
telah tersimpan dan diubah. 
3) Digunakan untuk menampilkan 
beberapa diagram mengenai 




1) Waktu untuk transaksi pemesanan 
dan penjualan hasil ternak ke 
broker dibatasi 2 menit. 
2) Waktu untuk pemrosesan 
rekapitulasi pembagian hasil 
dibatasi 2 menit ditambah cetak 
laporan rekapitulasi pembagian 
hasil. 
 
4. RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Activity Diagram 
 
Diagram aktivitas atau activity 
diagram menggambarkan workflow 
(aliran kerja) aktivitas dari sebuah 
sistem atau proses bisnis. Yang perlu 
diperhatikan disini adalah bahwa 
diagram aktivitas menggambarkan 
aktivitas sistem bukan apa yang 
dilakukan aktor, jadi aktivitas yang 
dapat dilakukan oleh sistem. Activity 
diagram login dapat dilihat dari 
gambar 3 dibawah ini. 
 

















Gambar 3 : Contoh Activity Diagram 
Login yang Diusulkan 
 




4.2 Class Diagram 
 
Diagram class atau kelas 
diagram menggambarkan struktur 
sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk 
membangun sistem. Di bawah ini 
merupakan gambar class diagram 
untuk menggambarkan struktur sistem 
















































+ jk_ broker 
+ alamat_ broker 
+ tlpn_ broker 
+ simpan_broker() 
+ ubah_ broker () 
+ cari _broker () 







































+ ubah_ pengguna() 
+ cari _ pengguna() 
+ hapus_ pengguna() 
 
+ Cari PembelianByNo_Faktur()  
+ Cari PembelianByNTanggal()  
+ Cari Pembelian kByTotal_Pembelian ()  
+ Simpan_Pembelian() 




+  CariRecordingByNama_Barang() 
+  CariRecordingByJumlah_Barang() 
+  CariRecordingBySatuan()  






































+ id_pe masok 





+ ubah_ detail()  
M engelola 
h_P emasok 
+ id_pe masok 
+ nama_ pe masok 
+ a lamat_ pe masok 
+ tlpn_ pe masok 
+ simpan_pemasok() 
+ ubah_pemasok()  









Gambar 4 : Class Diagram yang Diusulkan 
4.3 Sequence Diagram 
Diagram sekuen menggambar-
kan waktu hidup setiap objek yang 
ada pada sistem melalui kelakuan 
objek sistem terhadapat use case. 
Berikut adalah gambar diagram 
sequence login, dimana pada diagram 
tersebut menjelaskan mengenai 
kegiatan login ke dalam sistem. 




2: ID Pegawai dan password
3: validasiLogin()
4: true/false validasi
5: pesan data pengguna tidak ditemukan jika tidak valid
Gambar 5 : Diagram Sequence 
Login yang Diusulkan 
 
4.4 Rancangan Antarmuka 
 
4.4.1 Form Login 
 
Form login adalah tampilan awal 
sebelum tampilan menu utama. Berikut 





Gambar 6 : Rancangan Antarmuka 
Form Login 
 
4.4.2 Form Menu Utama 
 
Form Menu Utama adalah 
form  yang merupakan tampilan 
utama dari aplikasi dan 
menampilkan pilihan menu. 
Berikut adalah tampilan rancangan 




Gambar 7 : Rancangan Antarmuka 
Form Menu Utama 
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4.4.3 Form Laporan Master Pemasok 
Form Laporan Master 
Pemasok adalah form  yang 
merupakan tampilan untuk melihat 
dan meng-export data pemasok. 
Berikut adalah tampilan rancangan 





Gambar 8 : Rancangan Antarmuka 
Form Laporan Master Pemasok 
 
4.4.4 Form Laporan Grafik Peternak 
Form Laporan Grafik Peternak 
adalah form  yang merupakan tampilan 
untuk melihat Grafik Peternak. Berikut 
adalah tampilan rancangan antar muka 




Gambar 9 : Rancangan Antar Muka 






Kesimpulan yang dapat ditarik oleh 
penulis setelah diselesaikannya Sistem 
Pengelolaan Data Pada CV Kelompok 
Ternak Wijaya Mulia adalah :  
 
1. Mempermudah pimpinan dalam 
mendapatkan informasi mengenai 
analisis broker berdasarkan track 
record yang ada dalam bentuk grafik 
broker/pelanggan. 
 
2. Mempermudah pimpinan dalam 
mendapatkan informasi mengenai 
analisis kenaikan ataupun penurunan 
omset perusahaan per periode. 
 
3. Mempermudah pimpinan dalam 
mendapatkan informasi mengenai 
analisis peternak mana yang 
memiliki kinerja yang baik guna 





Berdasarkan hasil laporan yang 
kami buat, kami ingin memberikan 
beberapa saran yang dapat membantu 
pengembangan sistem informasi tersebut, 
guna untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik dan dapat bermanfaat bagi 
pengembang berikutnya. Adapun saran 
yang diajukan yaitu: 
 
1. User melakukan backup data secara 
berkala untuk menghindari apabila 
sesuatu yang tidak diinginkan terjadi 
seprti kerusakan pada hardware dan 
software. Dengan adanya back-up 
data maka user masih memiliki 
dsalinan data yang tersimpan. 
 
2. Agar sistem ini dapat berjalan 
dengan lebih efektif maka 
disarankan agar aplikasi yang dibuat 
dapat dikembangkan dikemudian 
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